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Abstract: The implementation of the International Safety Management (ISM) Code is a crucial 

component in improving maritime safety and preventing occupational accidents on ships. 

However, in practice, there are still cases where the crew's understanding of safety procedures, 

the implementation of the Safety Management System (SMS), and the work safety culture in 

the ship's operational environment are not yet optimal. This community service activity aims 

to improve the understanding and competence of PT SPIL's ship crew in implementing the ISM 

Code through practice-based training and participatory discussions. The implementation 

method used a hands-on training approach, material delivery, safety procedure simulations, 

evaluation of the Safety Management System (SMS) implementation, and evaluative 

discussions. The activity was conducted with PT SPIL's ship crew, consisting of officers and 

ship ratings. The results showed an increase in crew understanding of company safety policies, 

emergency procedures, reporting non-conformities, the use of safety equipment, and the 

implementation of a safety culture on board. Furthermore, the practice-based training was 

proven to improve crew preparedness in dealing with emergencies and support more effective 

implementation of the ISM Code. This activity positively contributed to improving safety 

culture and compliance with international maritime safety regulations. 

 

Keywords: ISM Code, shipping safety, Safety Management System, ship crew 

 

Abstrak: Implementasi International Safety Management (ISM) Code merupakan bagian 

penting dalam peningkatan keselamatan pelayaran dan pencegahan kecelakaan kerja di kapal. 

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan belum optimalnya pemahaman awak kapal 

terhadap prosedur keselamatan, pelaksanaan Safety Management System (SMS), serta budaya 

keselamatan kerja di lingkungan operasional kapal. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi kru kapal PT SPIL terhadap 

implementasi ISM Code melalui pelatihan berbasis praktik dan diskusi partisipatif. Metode 

pelaksanaan menggunakan pendekatan hands-on training, penyampaian materi, simulasi 

prosedur keselamatan, evaluasi implementasi Safety Management System (SMS), dan diskusi 

evaluatif. Kegiatan dilaksanakan untuk kru kapal PT SPIL yang terdiri dari perwira dan rating 

kapal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman kru terhadap kebijakan 

keselamatan perusahaan, prosedur keadaan darurat, pelaporan ketidaksesuaian (non-

conformity), penggunaan alat keselamatan, serta penerapan budaya keselamatan kerja di kapal. 

Selain itu, pelatihan berbasis praktik terbukti meningkatkan kesiapsiagaan kru dalam 

menghadapi kondisi darurat dan mendukung implementasi ISM Code secara lebih efektif. 

Kegiatan ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan safety culture dan kepatuhan 

terhadap regulasi keselamatan pelayaran internasional. 
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PENDAHULUAN  

Keselamatan pelayaran merupakan aspek fundamental dalam industri maritim internasional. 

Tingginya angka kecelakaan kapal yang disebabkan oleh faktor manusia (human error) 

menunjukkan pentingnya penerapan sistem manajemen keselamatan yang efektif di kapal 

(Hetherington et al., 2006; Rothblum, 2012). International Maritime Organization melalui 

konvensi SOLAS mewajibkan perusahaan pelayaran untuk menerapkan International Safety 

Management (ISM) Code sebagai standar internasional manajemen keselamatan kapal dan 

perlindungan lingkungan maritim (IMO, 2022). 

ISM Code mulai diberlakukan secara internasional sejak tahun 1998 dan bertujuan untuk 

memastikan keselamatan operasional kapal, mencegah kecelakaan kerja, mengurangi risiko 

terhadap manusia, serta mencegah pencemaran lingkungan laut (IMO, 2022). Implementasi 

ISM Code dilakukan melalui penerapan Safety Management System (SMS) yang mencakup 

prosedur operasional, identifikasi risiko, pelatihan keselamatan, pelaporan insiden, audit 

internal, dan kesiapsiagaan keadaan darurat. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar kecelakaan maritim masih didominasi 

oleh human error akibat kurangnya kompetensi awak kapal, lemahnya komunikasi, rendahnya 

safety awareness, serta ketidaksesuaian implementasi prosedur keselamatan di kapal 

(Hetherington et al., 2006; Rothblum, 2012; Chauvin et al., 2013). Penelitian lain menjelaskan 

bahwa implementasi ISM Code di beberapa perusahaan pelayaran masih bersifat administratif 

dan belum sepenuhnya diterapkan dalam budaya kerja sehari-hari awak kapal (Bhattacharya, 

2012; Lu & Tsai, 2020). 

Selain itu, perkembangan industri pelayaran modern menuntut awak kapal memiliki 

kemampuan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga kompetensi dalam penerapan sistem 

keselamatan dan manajemen risiko di kapal. Penelitian Fernández Otoya et al. (2024) 

menunjukkan bahwa efektivitas implementasi sistem keselamatan di kapal sangat dipengaruhi 

oleh kualitas pelatihan dan keterlibatan kru dalam simulasi keadaan darurat. Studi lain juga 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung lebih efektif meningkatkan 

kesiapsiagaan kru dibandingkan dengan pembelajaran teoritis saja (Bailey, 2017; Ziarati et al., 

2019). 

PT SPIL sebagai salah satu perusahaan pelayaran nasional memiliki komitmen untuk 

meningkatkan keselamatan operasional kapal melalui penerapan ISM Code. Namun, 

berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa masih terdapat beberapa kru yang belum 

memahami secara optimal implementasi Safety Management System (SMS), prosedur 

pelaporan non-conformity, penggunaan checklist keselamatan, serta pelaksanaan emergency 

drill secara efektif. 

Urgensi kegiatan pengabdian masyarakat ini menjadi penting karena keselamatan pelayaran 

tidak hanya bergantung pada keberadaan dokumen ISM Code, tetapi juga pada kemampuan 

nyata kru dalam mengimplementasikan prosedur keselamatan secara konsisten di lingkungan 

kerja kapal. Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kru kapal 

PT SPIL terhadap implementasi ISM Code, meningkatkan kompetensi pelaksanaan Safety 

Management System (SMS), serta memperkuat budaya keselamatan kerja (safety culture) di 

kapal. 

 

PELAKSANAAN DAN METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di kapal PT SPIL pada bulan September 

2024 dengan peserta sebanyak 5 orang. Peserta kegiatan terdiri dari perwira dan rating kapal 

yang telah memiliki sertifikat kompetensi sesuai ketentuan International Maritime 

Organization. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif berbasis praktik 

langsung (hands-on training). Metode ini dipilih karena dinilai lebih efektif dalam 
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meningkatkan pemahaman dan keterampilan kru terhadap implementasi ISM Code 

dibandingkan dengan metode ceramah konvensional. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi: 

Identifikasi kebutuhan pelatihan dilakukan melalui observasi awal dan diskusi dengan kru 

kapal terkait pemahaman implementasi ISM Code dan Safety Management System (SMS). 

Penyampaian materi ISM Code meliputi pengertian dan tujuan ISM Code, Safety Management 

System (SMS), tanggung jawab perusahaan dan kru kapal, prosedur pelaporan non-conformity, 

emergency preparedness, internal audit, dan safety meeting. Demonstrasi implementasi 

prosedur keselamatan 

Crew diberikan simulasi penerapan checklist keselamatan, toolbox meeting, permit to work, 

dan emergency drill. Praktik langsung oleh kru. Kru mempraktikkan implementasi prosedur 

keselamatan sesuai SMS perusahaan. Evaluasi dan refleksi kegiatan dilakukan melalui 

observasi langsung, diskusi reflektif, dan pengisian kuesioner kepuasan peserta. 

Data diperoleh melalui observasi, dokumentasi kegiatan, wawancara, dan evaluasi pemahaman 

peserta. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan 

pemahaman kru sebelum dan sesudah pelatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan implementasi ISM Code yang dilaksanakan pada 

bulan September 2024 di PT.SPIL dengan 5 orang peserta, memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan kru kapal PT SPIL dalam menerapkan 

prosedur keselamatan kerja di kapal. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian kru masih 

memahami ISM Code sebatas dokumen administrasi perusahaan dan belum sepenuhnya 

memahami implementasinya dalam aktivitas operasional sehari-hari. Dokumentasi kegiatan 

pelatihan implementasi  ISM Code di Pt SPIL ditunjukkan pada Gambar 1 berikut. 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Implementasi ISM Code di PT. SPIL, September 

2024 

 

Gambar 1 merupakan dokumentasi kegiatan pelatihan implementasi ISM Code di PT SPIL 

menunjukkan bahwa kegiatan  dilakukan di ruang pertemuan di kapal milik PT. SPIL. Secara 

visual kegiatan memperlihatkan interaksi dua arah antara narasumber dan peserta pengabdian 

masayarakat yang merupakan kru kapal. Hal ini penting dalam implementasi ISM Code karena 

keberhasilan sistem keselamatan tidak hanya bergantung pada dokumen prosedur, tetapi juga 

pada pemahaamn komunikasi dan keterlibatan seluruh kru kapal.  

Setelah pelaksanaan pelatihan, terjadi peningkatan pemahaman kru terhadap kebijakan 

keselamatan perusahaan, penerapan Safety Management System (SMS), prosedur pelaporan 

non-conformity, identifikasi risiko kerja, emergency preparedness, dan pelaksanaan safety 
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meeting. Crew juga menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menggunakan checklist 

keselamatan, memahami prosedur permit to work, serta melaksanakan emergency drill sesuai 

prosedur perusahaan dan standar internasional. 

Pendekatan hands-on training terbukti meningkatkan keterlibatan aktif peserta selama kegiatan 

berlangsung. Crew lebih mudah memahami materi karena diberikan simulasi langsung terkait 

kondisi operasional kapal yang nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian Bailey (2017) dan 

Ziarati et al. (2019) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis pengalaman langsung lebih 

efektif dalam meningkatkan kemampuan decision-making dan kesiapsiagaan awak kapal 

dalam menghadapi kondisi darurat. 

Selain peningkatan kompetensi teknis, kegiatan ini juga memberikan dampak terhadap 

peningkatan budaya keselamatan kerja (safety culture) di kapal. Crew menjadi lebih aktif 

dalam melakukan komunikasi keselamatan, pelaporan kondisi tidak aman (unsafe condition), 

dan partisipasi dalam safety meeting. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi ISM Code 

tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan dokumen, tetapi juga dengan pembentukan perilaku 

keselamatan kerja di lingkungan kapal. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta menyatakan metode pelatihan praktik 

langsung lebih mudah dipahami dibandingkan dengan metode teori saja. Crew juga 

mengusulkan agar pelaksanaan safety drill dan evaluasi implementasi SMS dilakukan secara 

rutin dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa implementasi 

ISM Code berbasis pelatihan partisipatif mampu meningkatkan kompetensi kru kapal serta 

mendukung terciptanya budaya keselamatan yang lebih baik di lingkungan operasional PT 

SPIL. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai implementasi ISM Code untuk kru kapal di PT 

SPIL berhasil meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kesadaran keselamatan kru dalam 

penerapan Safety Management System (SMS) di kapal. Pelatihan berbasis hands-on training 

terbukti efektif meningkatkan kemampuan kru dalam memahami prosedur keselamatan, 

emergency preparedness, pelaporan non-conformity, serta pelaksanaan safety drill. 

Kegiatan ini juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan budaya keselamatan kerja 

(safety culture) melalui keterlibatan aktif kru dalam implementasi prosedur keselamatan di 

lingkungan kerja kapal. Dengan demikian, pelaksanaan pelatihan implementasi ISM Code 

secara rutin dan berkelanjutan sangat direkomendasikan guna meningkatkan keselamatan 

operasional kapal dan meminimalkan risiko kecelakaan akibat human error. 
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